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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

rancangan penempatan alat UVSS diperlukan. Penempatan alat tersebut terletak 

dipos 1 dimana pemeriksaan kendaraan diarea acces control. Penerapan 

teknologi modern berupa Under Vehicle Surveillance System (UVSS). UVSS 

adalah sistem pemeriksaan di bawah kendaraan yang menggunakan kamera 

untuk memberikan pemeriksaan yang lebih komprehensif. Dengan UVSS, 

kendaraan yang memasuki area access control dapat diperiksa secara 

menyeluruh, termasuk bagian bawah kendaraan yang sering kali sulit dijangkau 

oleh mirror detector. Teknologi ini memungkinkan deteksi dan pencegahan 

barang-barang berbahaya yang mungkin disembunyikan di bawah kendaraan, 

sehingga dapat meningkatkan keamanan dan keselamatan di bandara Fatmawati 

Soekarno.    

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti melalui wawancara dengan 

pihak  Aviation Security di Bandar Udara Fatmawati Soekarno yang 

menemukan suatu kendala kemudian dianalisis hingga dapat disusun menjadi 

suatu karya tulis ini dan dapat ditemukan penyelesaiannya.Namun tanpa 

mengurangi nilai-nilai yang ada dalam topik pembahasan penelitian ini, peneliti 

mengemukakan suatu saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk kemajuan 

lokasi penelitian ini tepatnya pada unit Aviation Security  Bandar Udara 

Fatmawati Soekarno dan kemajuan dunia penerbangan di seluruh 

indonesia.Adapun saran yang peneliti ajukan pada penelitian ini yaitu 

penempatan rancangan under vehicle surveillance system agar dapat segera 

diterapkan di Bandara Fatmawati Soekarno mengingat pemeriksaan keamanan 

yang baik dapat menjamin keselamatan dan keamanan pengguna jasa 

transportasi khususnya di dunia penerbangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A Transkip Wawancara 

Tanggal Wawancara: 16 Juni 2024 

Tempat/ Waktu          : Bandar Udara Fatmawati Soekarno Bengkulu 

Identitas Informan 1: 

1. Nama   : Ganto Sugianto 

2. Jenis kelamin  : Laki-laki 

3. Pekerjaan          : Aviation security 

4. Jabatan   : Chief assistant regu alpha 

Identitas Informan 2: 

1. Nama               : Alpaja Kristian Adinata  

2. Jenis Kelamin   : Laki-laki 

3. Pekerjaan         : Aviation Security 

4. Jabatan: Supervisor regu Alpha  

Identitas Informan 3: 

1. Nama   : Indra Maulana NST 

2. Jenis Kelamin  :  Laki-laki 

3. Pekerjaan         : Aviation Security 

4. Jabatan             : Komandan regu Alpha 

 

Hasil Wawancara 

1.Bagaimana prosedur pemeriksaan kendaraan sebelum memasuki access 

control? 

   Jawaban : 

Informan 1 : Kami menerapkan prosedur sesuai dengan sop bandara yaitu 

melakukan pemerikasaan kendaraan menghentikan kendaaran 

lalu periksa kendaaran menggunakan alat mirror detector. 

Informan 2 : Pemeriksaan menggunakan mirror detector posisikan diarea 

yang rata dan pencahaayan yang cukup 

Informan 3 : Menyesuaikan bidang cermin sesuai bagian yang ingin 

diperiksa 

2.Bagaimana penggunaan mirror ditector saat melakukan pemeriksaan 

kendaraan?     Apakah ada kendala? 

Jawaban : 

Informan 1 : Posisikan mirror detector tersebut kea rah bagian yang ingin 

diperiksa kendala yang sering terjadi keterbatasan jangkauan 

pemeriksaan  

Informan 2 : Periksa bagian-bagian kendaaraan keterbatasaannya 

pencahayaan  

Informan 3 : Periksaan bagian-bagian yang sulit terjangkau keterbatasan 

jangkauan ,pencahayaan 

3.Bagaimana upaya mengatasi kendala saat pemeriksaan tersebut? 
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    Jawaban : 

Informan 1 : Mengatasi nya gunakan mirror detector berbagai ukuran 

Informan 2 : Menggunakan penerangan lebih baik  

Informan 3 : Lebih memperhatikan pemeriksaan diarea terang dan kering 

4.Teknologi Apa yang dapat digunakan dibandara fatmawati selain 

menggunakan  mirror detector? 

Jawaban : 

Informan 1 : Belum ada teknologi selain mirror detector 

Informan 2 :  Belum ada teknologi selain mirror detector 

Informan 3 :  Belum ada teknologi selain mirror detector 

5.Apakah dibandara sebelum ini ada rancangan untuk menggunakan alat 

UVSS tersebut?  

Jawaban : 

Informan 1 : Responden menyatakan bahwa dibandara Fatmawati belum 

ada rancangan untuk menggunakan alat under vehicle 

surveillance tersebut 

Informan 2 : Menyatakan bahwa dibandara Fatmawati belum terdapat 

rancangan tersebut 

Informan 3 : Informan ketiga menyatakan di bandara Fatmawati belum 

terdapat rancangan tersebut. 

6.Bagaimana penggunaan under vehicle surveillance system untuk    

meningkatkan keamanan bandara? Bagaimana aplikasi di lapangan? 

 Jawaban : 

Informan 1 : Pengaplikasikan alat tersebut akan lebih efektif dan efisien dan 

juga berharap petugas keamanan dapat meningkatkan 

pengetahuan mengenai pemeriksaan kendaraan menggunakan 

alat tersebut. 

Informan 2 : Dapat lebih spesifik dalam melakukan pemeriksaan kendaaran 

serta meningkatkan kemampuan sdm dalam menggunakan alat 

tersebut. 

Informan 3 : Dapat menciptakan rasa aman bagi pengguna jasa Bandar 

udara dengan adanya alat tersebut. 
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Lampiran B Lembar Observasi 

Tanggal : 8 Januari 2024 

Waktu  : 10.00 WIB-selesai 

Lokasi  : Area Pos 1 Bandara Fatmawati Soekarno 

Obsevator : MUHAMMAD FARID ANUGRAH 

 

No. 
Aspek yang 

Diamati 

Kesesuaian 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. 
Penggunaan Miror 

detector 
 ✓ 

Dikarenakan 

penggunaan mirror 

detector masih 

banyak kekurangan  

jangkauan 

pemeriksaan  

2. 
Fasilitas pendeteksi 

barang berbahaya 
 ✓ 

peraturan Kementrian 

Perhubungan 

Menerbitkan 

Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 

18 tahun 2020 

tentang standar 

keamanan dan 

keselamatan 

penerbangan sipil di 

Bandar udara, yang 

mewajibkan bandara 

untuk mengunakan 

teknologi terbaru 

untuk mendeteksi 

bahan peledak dan 

senjata api. 

3. 
Keamanan dan 

Keselamatan 
 ✓ 

Dapat terjadi hal 

yang tidak diinginkan 

dikarenakan 

pemeriksaan 

kendaraan yang 

masih kurang 

maksimal. 

4. 
Petugas Aviation 

Security 
✓  

Bekerja sesuai 

Prosedur untuk 

mengawasi alur 

pergerakan 

kendaraan yang akan 

melewati Acces 

control 
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Lampiran C Dokumentasi Wawancara 

1. Ganto Sugiato 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Alpaja Kristian Adinata 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Indra Maulana NST 
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Lampiran D. Dokumentasi Pemeriksaan Kendaraan  

 

 


